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Abstrak  

Melalui penelitian ini, penulis berupaya untuk menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), dan BOPO terhadap profitabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA) pada PT Bank Perekonomian Rakyat Gema 

Nusa. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif kausal untuk menguji 

hubungan sebab akibat antarvariabel. Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan periode 

2019–2024. Metode penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 55 nalisis data dilakukan 

terhadap hasil observasi dengan menerapkan uji asumsi klasik dan uji hipotesis sebagai dasar pengujian model penelitian dan 

pembuktian hipotesis yang diajukanHasil pengujian menunjukkan bahwa perubahan nilai Non Performing Loan (NPL) tidak 

memberikan dampak yang signifikan terhadap profitabilitas bank secara parsial, sedangkan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, serta rasio BOPO menunjukkan pengaruh yang berlawanan arah 

dan signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan, NPL, CAR, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

PT Bank Perekonomian Rakyat Gema Nusa, yang menunjukkan bahwa Profitabilitas bank merupakan hasil dari interaksi 

beberapa faktor, yaitu kecukupan modal dan efisiensi operasional, sehingga studi ini ditujukan untuk memberikan masukan 

konstruktif bagi manajemen dalam merumuskan strategi pengelolaan bank guna mewujudkan efisiensi yang lebih efektif, dan 

meningkatkan kinerja keuangan bank secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Ratio, Non Performing, Loan, Capital, Profitabilitas 

1. Latar Belakang 

Melalui penulisan kajian ini, penulis berupaya guna menganalisis dampak NPL, CAR, serta BOPO mengenai 

profitabilitas, studi kasus terhadap PT Bank Perekonomian Rakyat Gema Nusa. Profitabilitas merupakan 

parameter yang krusial dalam mengevaluasi keberhasilan lembaga perbankan dalam menjalankan fungsi 

intermediasi serta kapasitas bank dalam memperoleh profit melalui pengelolaan aset maupun sumber daya yang 

dimiliki. Tingkat profitabilitas yang baik mencerminkan kondisi bank yang sehat, efisien, dan mampu menjaga 

stabilitas keuangan perusahaan. 

NPL merupakan salah satu aspek yang berdampak pada profitabilitas karena mengindikasikan besarnya rasio 

pinjaman bermasalah sebagai dampak dari kegagalan debitur untuk melunasi kewajiban finansialnya pada bank 

tepat waktu. Tingginya NPL dapat menyebabkan penurunan pendapatan bunga serta semakin besar pembentukan 

cadangan kerugian penurunan nilai, akibatnya berdampak negatif terhadap laba bank. Selain itu, CAR 

menggambarkan kapasitas modal perbankan guna mengantisipasi risiko potensi kerugian yang mampu muncul 

dari kegiatan ekspansi bisnis dan operasional dan penyaluran kredit. Tingkat CAR yang memadai dapat 

menciptakan persepsi positif masyarakat terhadap kesehatan dan stabilitas bank, dan mendukung pengembangan 

usaha bank. Namun, ketersediaan modal yang tinggi tanpa pengelolaan yang produktif dapat menyebabkan 

penggunaan sumber daya menjadi kurang efisien. 

Faktor lain yang turut memengaruhi profitabilitas adalah BOPO yang menjadi ukuran efektivitas dan efisiensi 

operasional bank. Semakin besar BOPO mencerminkan semakin besar pula beban operasional yang mesti dipikul 

dibandingkan pendapatan operasional yang diraih, yang pada gilirannya dapat menekan tingkat keuntungan bank. 

Kondisi ekonomi yang fluktuatif, perlambatan ekonomi pasca pandemi, serta kebijakan regulator terkait 

manajemen risiko dan kecukupan modal juga memberikan tekanan terhadap kinerja perbankan. Berdasarkan 

uraian di atas, kajian ini diproyeksikan dapat menyajikan komparasi yang lebih komprehensif terkait dampak NPL, 

CAR, serta BOPO mengenai profitabilitas PT Bank Perekonomian Rakyat Gema Nusa serta berfungsi sebagai 
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acuan evaluatif bagi pihak manajemen dalam mengambil keputusan komprehensif untuk mengoptimalkan kinerja 

keuangan bank secara berkelanjutan. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang diterapakan adalah metode kuantitatif untuk menganalisis NPL, CAR, dan BOPO terhadap 

profitabilitas yang diukur menggunakan ROA pada PT Bank Perekonomian Rakyat Gema Nusa. Penelitian ini 

dirancang untuk menganalisis pengaruh kausalitas dari variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara 

terpisah ataupun serentak. Metode kuantitatif diterapkan lantaran mengandalkan data berbentuk angka yang dapat 

dianalisis secara statistik sehingga menghasilkan penelitian yang objektif, sistematis, serta memiliki akuntabilitas 

secara akademis. Di samping itu, metode kuantitatif memiliki keunggulan berupa hasil penelitian yang dapat 

digeneralisasikan, analisis data yang terukur, serta mendukung pengambilan keputusan secara lebih akurat. 

Penelitian ini menggunakan seluruh data keuangan sebagai populasi yang menjadi dasar analisis terkait NPL, CAR, 

BOPO, dan ROA Bank Perekonomian Rakyat Gema Nusa selama periode 2019–2024 sebanyak 72 data. Pemilihan 

sampel ditempuh melalui teknik purposive sampling, yakni dengan menetapkan sampel yang memenuhi 

kualifikasi spesifik sesuai kebutuhan penelitian. Kualifikasi spesifik tersebut meliputi laporan keuangan yang telah 

diaudit OJK, data tingkat kesehatan bank, data enam tahun terakhir, serta data yang konsisten dan representatif 

terhadap kondisi normal kinerja keuangan bank. Berdasarkan proses sampling tersebut diperoleh 55 data yang 

layak digunakan sebagai sampel penelitian. Sampel tersebut dinilai mampu mewakili kondisi populasi sehingga 

dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antara NPL, CAR, BOPO, dan ROA secara lebih akurat dan valid.  

2.1. Profitabilitas (Y) 

Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan bank dalam menghasilkan nilai keuntungan selama periode 

tertentu melalui pengelolaan aset, modal, dan kegiatan operasionalnya. Besaran Profitabilitas berfungsi sebagai 

indikator mengevaluasi optimalisasi perusahaan dalam mengalokasikan aset serta potensinya secara produktif dan 

efisien dalam memperoleh keuntungan (Yustika et al, 2022). Dalam penelitian ini Sebagai indikator profitabilitas, 

penelitian ini menggunakan ROA yang menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan nilai keuntungan 

dalam periode tertentu dengan mengelola aset, modal, maupun penjualan. Rasio tersebut mengindikasikan 

persentase keuntungan bersih yang direalisasikan atas penggunaan setiap rupiah aset yang dimiliki. Hasil 

penghitungan ROA memberikan informasi kepada manajemen dan pemangku kepentingan mengenai seberapa 

efektif bank menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. 

2.2. Variabel X yang Memengaruhi Profitabilitas 

Beberapa variabel independen (X) digunakan dalam penelitian ini sebagai faktor yang memengaruhi variabel 

terikat yang diduga memengaruhi variabel dependen (Y), yakni profitabilitas yang diproksikan melalui ROA. 

Variabel independen yang digunakan meliputi NPL, CAR, dan BOPO. Pemilihan ketiga variabel tersebut 

didasarkan pada keterkaitannya dengan kondisi kesehatan bank dan kemampuan bank dalam memperoleh 

keuntungan. Berikut merupakan penjelasan terkait setiap variabel yang dianalisis dalam studi ini: 

2.2.1. Non Performing Loan 

Kredit bermasalah (NPL) berfungsi sebagai ukuran yang merepresentasikan besaran risiko kredit suatu lembaga 

perbankan, dimana pinjaman yang diberikan kepada debitur mengalami keterlambatan atau gagal bayar sesuai 

jadwal yang disepakati (Rizna et al, 2020). Kualitas kredit dibedakan ke dalam beberapa klasifikasi, meliputi lancar 

(kolektibiltas 1), dalam perhatian khusus (kolektibiltas 2), kurang lancar (kolektibiltas 3), diragukan (kolektibiltas 

4), dan macet (kolektibiltas 5) (POJK 1, 2024). Untuk menilai besarnya kredit bermasalah, bank menggunakan 

NPL, yaitu ukuran yang mengindikasikan rasio pinjaman yang mengalami gangguan pembayaran pada 

kolektibilitas 3, 4, dan 5 atas akumulasi pembiayaan yang dialokasikan. Rasio NPL digunakan sebagai indikator 

kesehatan bank karena menunjukkan seberapa besar kualitas aset kredit yang dimiliki. Meningkatnya rasio NPL, 

berbanding lurus dengan potensi kerugian dan penurunan kinerja keuangan bank akibat kegagalan debitur 

melunasi kewajiban pembayarannya. 

2.2.2. Capital Adequacy Ratio 

Rasio kecukupan modal (CAR) mencerminkan kapasitas perbankan dalam menyiapkan ekuitas yang memadai 

guna mengantisipasi risiko kerugian dari aset produktifnya. Rasio ini mengukur sejauh mana kapasitas modal bank 

cukup untuk menutup potensi kerugian akibat risiko dari aset-aset produktif yang dimiliki bank (Trihanna et al, 

2024). Modal yang cukup memungkinkan bank perekonomian rakyat untuk memperluas pembiayaan dan 
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melakukan ekspansi usaha secara lebih leluasa, sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan (Diantini et al, 

2019:88). Rasio ini diperoleh melalui komparasi antara total ekuitas bank terhadap aset tertimbang menurut risiko. 

2.2.3. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

BOPO merupakan parameter yang diaplikasikan guna mengetahui efektivitas kegiatan operasional bank yang 

dihitung melalui rasio beban operasional atas penerimaan operasional. Rasio beban operasional atas pendapatan 

operasional merupakan rasio keuangan yang menilai tingkat efektivitas bank dalam menjalankan aktivitas 

perbankannya (SEOJK 11, 2022). Penurunan rasio BOPO mencerminkan kian optimalnya tingkat efisiensi bank 

dalam menghasilkan pendapatan. Di sisi lain, kenaikan rasio BOPO mengindikasikan bahwa beban operasional 

yang dialokasikan bank semakin tinggi sehingga dapat menurunkan tingkat profitabilitas bank. Rasio BOPO 

diukur melalui komparasi antara keseluruhan beban operasional dan akumulasi pendapatan operasional. 

2.3. Hipotesis 

H1: Non performing loan memiliki dampak signifikan pada profitabilitas 

H2: Capital adequacy ratio memiliki dampak signifikan pada profitabilitas  

H3: Rasio BOPO memiliki dampak signifikan pada profitabilitas 

H4: Non performing loan, capital adequacy ratio, dan BOPO secara serentak memberikan pengaruh pada 

profitabilitas 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

3. Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan dari luaran pengujian melalui aplikasi SPSS 25, diperoleh temuan berikut: 

3.1. Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_NPL 55 10,98 39,62 27,77 7,85 

X2_CAR 55 28,23 77,14 48,35 12,19 

X3_BOPO 55 67,19 115,90 95,51 9,35 

Y_ROA 55 -0,88 2,39 0,41 0,59 

Valid N (listwise) 55     

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa setiap variabel pada riset terkait terdiri atas 55 observasi dan 

menunjukkan variasi nilai yang cukup besar. Variabel NPL mencerminkan adanya fluktuasi tingkat kredit 

bermasalah yang cukup tinggi, sehingga kualitas kredit bank belum sepenuhnya stabil. Variabel CAR menunjukkan 

bahwasanya lembaga perbankan secara umum mempunyai kecukupan permodalan yang memadai, meskipun 

masih terjadi dinamika permodalan antarperiode. 

Variabel BOPO memiliki tingkat variasi paling tinggi, yang menunjukkan bahwa efisiensi operasional bank masih 

berfluktuasi dan beban operasional relatif besar dibandingkan pendapatan operasional. Sementara itu, variabel 

ROA menunjukkan kondisi profitabilitas yang belum stabil karena mengalami perubahan dari nilai negatif hingga 

positif sepanjang kurun waktu studi dilaksanakan. Secara komprehensif, analisis statistik deskriptif 

menggambarkan bahwasanya kondisi keuangan bank mengalami dinamika yang cukup kuat sehingga perlu 

dianalisis lebih lanjut untuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap profitabilitas bank. 

3.2. Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan dari luaran pengujian asumsi klasik melalui aplikasi spss 25, diperoleh hasil berikut: 
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3.2.1. Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik One Sample K-S 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,34799367 

Most Extreme Differences Absolute ,107 

Positive ,107 

Negative -,100 

Test Statistic ,107 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,175c 

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap residual unstandardized dengan jumlah sampel sebanyak 55 data, 

diperoleh nilai statistik uji sebesar 0,107. Selain itu, besaran Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh mencatatkan 

angka 0,175. Berdasarkan hasil pengujian, nilai signifikansi yang diperoleh masih berada di atas ambang batas 

0,05. Kondisi ini menegaskan bahwa sebaran residual cenderung berdistribusi normal, dengan demikian model 

regresi yang digunakan dinyatakan memenuhi persyaratan normalitas serta valid untuk dianalisis lebih lanjut. 

3.2.2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1_NPL ,454 2,202 

X2_CAR ,725 1,380 

X3_BOPO ,565 1,771 

Merujuk pada temuan uji multikolinearitas pada Tabel 4.7, ketiga variabel independen memenuhi batas kelayakan 

yang dipersyaratkan. NPL mencatatkan skor Tolerance sebesar 0,454 serta VIF pada angka 2,202, CAR 

menunjukkan tingkat Tolerance sebesar 0,725 dengan VIF 1,380, sedangkan BOPO memperoleh besaran 

Tolerance pada angka 0,565 serta VIF pada besaran 1,771. Nilai-nilai tercatat memperlihatkan kemampuan 

masing-masing variabel masih mampu menjelaskan pengaruhnya tanpa saling tumpang tindih secara berlebihan. 

Dengan kata lain, hubungan antarvariabel independen masih dalam batas normal sehingga tidak akan berpotensi 

merusak ketepatan model regresi yang digunakan. 

3.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Glejser 

Variabel Sig. Keterangan 

X1_NPL ,147 Tidak terjadi heteroskedasitas 

X2_CAR ,361 Tidak terjadi heteroskedasitas 

X3_BOPO ,071 Tidak terjadi heteroskedasitas 

Dalam tabel ini, uji dilakukan terhadap tiga variabel bebas, yakni X1_NPL,  X2_CAR, dan X3_BOPO. Nilai 

signifikansi (Sig.) yang diperoleh untuk masing-masing variabel adalah 0,147 untuk X1_NPL, 0,361 untuk 

X2_CAR, dan 0,071 untuk X3_BOPO, dengan keterangan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada semua 

variabel tersebut 

3.2.4. Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1,652 

Berdasarkan Tabel 5, nilai uji autokorelasi yang dihasilkan adalah 1,652. Beradanya nilai tersebut dalam rentang 

1,5 hingga 2,5 memberikan gambaran bahwa model regresi mampu menghasilkan residual yang relatif independen. 

Dengan kata lain, tidak menunjukkan pola keterkaitan antar satu observasi dengan observasi lainnya, sehingga 

asumsi independensi residual dapat dianggap terpenuhi. Dengan terpenuhinya asumsi tidak adanya autokorelasi, 

model regresi dinilai lebih layak untuk digunakan dalam proses analisis maupun pengambilan keputusan 
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3.3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan dari hasil pengujian asumsi klasik yang diolah melalui aplikasi SPSS 25, diperoleh luaran 

berikut: 

3.3.1. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 
Nilai Koefisien 

B 

1 (Constant) 4,372 

X1_NPL ,019 

X2_CAR -,011 

X3_BOPO -,069 

Merujuk pada luaran regresi linear berganda, nilai konstanta sebesar 4,372 menunjukkan bahwasanya ROA akan 

bernilai 4,372 ketika NPL, CAR, dan BOPO bernilai nol. Variabel NPL mencatatkan nilai koefisien positif sebesar 

0,019 yang mengindikasikan bahwa eskalasi NPL diikuti kenaikan ROA. Di sisi lain, CAR mencatatkan nilai 

koefisien negatif pada besaran –0,011 yang berarti eskalasi CAR cenderung menurunkan ROA. Variabel BOPO 

juga berpengaruh negatif dengan koefisien terbesar yaitu –0,069, sehingga mengindikasikan bahwa eskalasi nilai 

BOPO berdampak pada profitabilitas bank yang semakin berkurang. Dibandingkan dengan variabel independen 

lainnya, BOPO menunjukkan pengaruh yang paling besar atas profitabilitas yang diukur menggunakan indikator 

ROA. 

3.3.2. Uji T 

Tabel 7. Hasil Uji T 

Variabel T Sig. 

X1_NPL 1,882 ,066 

X2_CAR -2,079 ,043 

X3_BOPO -9,026 ,000 

Merujuk pada luaran pengujian parsial, NPL menunjukkan tingkat signifikansi mencatatkan angka 0,066. Karena 

nilai tersebut melebihi tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05, pengaruh NPL terhadap ROA tidak dapat 

dinyatakan signifikan secara statistik. Sementara itu, variabel CAR memiliki nilai signifikansi 0,043 yang berarti 

berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan arah pengaruh negatif. Variabel BOPO memiliki tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 sehingga memberikan pengaruh signifikan secara negatif terhadap ROA dan menjadi faktor penentu 

paling dominan yang memicu penurunan profitabilitas bank. 

3.3.3. Uji F 

Tabel 8. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8,002 3 2,667 31,663 ,000b 

Residual 4,212 50 ,084   

Total 12,214 53    

Nilai F hitung mencapai angka 31,663 disertai tingkat signifikansi sebesar 0,000 memberikan gambaran bahwa 

pengaruh kolektif NPL, CAR, dan BOPO terhadap ROA tidak terjadi secara kebetulan. Kombinasi dari ketiga 

variabel tersebut secara bersama-sama mampu menerangkan variasi profitabilitas bank selama periode 

pengamatan. Kekuatan model ini juga tercermin dari nilai Mean Square Regression yang melampaui Mean Square 

Residual, yang menandakan bahwa sebagian besar variasi ROA berhasil ditangkap oleh model regresi. Dengan 

demikian, model tidak hanya memenuhi kelayakan statistik, tetapi juga memiliki daya jelas yang cukup baik dalam 

menggambarkan kondisi profitabilitas bank. 

3.3.4. Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,809a ,655 ,634 

Keluaran pengujian koefisien determinasi mencatatkan angka Adjusted R Square sebesar 0,634. Angka ini 

mengindikasikan bahwasanya 63,4% perubahan ROA dapat diterangkan oleh variasi NPL, CAR, dan BOPO yang 

digunakan dalam model penelitian. Sementara itu, sebesar 36,6% sisanya masih dipengaruhi oleh berbagai variabel 
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lain yang tidak diteliti dalam studi ini. Besarnya kontribusi ketiga variabel tersebut menunjukkan bahwa model 

memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam menangkap faktor-faktor yang berkaitan dengan profitabilitas bank, 

sehingga hubungan yang dibangun dalam model dapat memberikan gambaran yang representatif terhadap 

perubahan ROA selama periode pengamatan. 

3.4. Pembahasan 

3.4.1. Pengaruh Non performing loan Terhadap Return On Assets 

Merujuk pada luaran uji t, variabel NPL mencatatkan angka sig. yang diperoleh sejumlah 0,066 yang melampaui 

batas 0,05, dengan demikian dapat ditegaskan bahwasanya NPL tidak memiliki dampak signifikan secara parsial 

atas ROA. Luaran penelitian mengarah pada kesimpulan bahwa perubahan kualitas kredit belum menjadi faktor 

yang secara langsung menentukan pergerakan profitabilitas bank dalam periode yang diteliti. Meskipun koefisien 

regresi menunjukkan arah positif, hubungan tersebut belum dapat dibuktikan secara statistik. Kondisi ini 

mencerminkan bahwasanya lembaga perbankan masih mampu dalam mencegah mitigasi risiko kredit secara 

optimal dan memiliki sumber pendapatan lain yang dapat menutupi peningkatan risiko kredit, sehingga NPL bukan 

menjadi faktor utama yang memengaruhi ROA. 

3.4.2. Pengaruh Capital Adequecy Ratio Terhadap Return On Assets 

Merujuk pada keluaran uji t, variabel CAR memiliki nilai signifikansi berada pada angka 0,043 kurang dari 0,05, 

sehingga membuktikan bahwa CAR memberikan pengaruh yang signifikan secara parsial pada ROA. Namun, 

koefisien regresi yang berarah negatif mengindikasikan bahwasanya eskalasi CAR justru berbanding terbalik 

dengan profitabilitas bank. Kondisi ini menandakan bahwasanya kecukupan modal yang besar belum dialokasikan 

secara efisien pada aktivitas yang produktif, dengan demikian belum mampu meningkatkan laba perusahaan. Maka 

dari itu, pengaturan modal perlu dijalankan secara lebih efisien guna memberikan dampak yang signifikan bagi 

peningkatan ROA. 

3.4.3. Pengaruh BOPO Terhadap Return On Assets 

Merujuk pada keluaran uji t, BOPO memperoleh nilai signifikansi pada angka 0,000 yang berada di bawah standar 

0,05. Luaran analisis tersebut mengindikasikan bahwasanya efisiensi operasional memiliki peran yang nyata dalam 

memengaruhi profitabilitas bank. Tanda koefisien yang bernilai negatif memperlihatkan bahwa eskalasi BOPO 

berdampak pada terjadinya penurunan ROA. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa semakin besar beban 

operasional yang dialokasikan dibandingkan perolehan pendapatan operasional, semakin kecil pula kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba. Temuan ini memperlihatkan bahwa pengelolaan biaya operasional menjadi aspek 

yang sangat penting bagi PT Bank Perekonomian Rakyat Gema Nusa, karena perubahan pada tingkat efisiensi 

operasional secara langsung tercermin pada kinerja profitabilitasnya. Oleh karena itu, BOPO dapat dinyatakan 

berkontribusi negatif secara signifikan atas ROA selama periode penelitian. 

3.4.4. Pengaruh Non Performing Loan, Capital Adequecy Ratio, dan Rasio BOPO Secara Simultan Terhadap 

Return On Assets 

Hasil uji F mengindikasikan nilai F hitung mencatatkan angka 31,663 beserta perolehan p-value 0,000, yang mana 

berada di bawah ambang batas 0,05. Temuan ini memberikan gambaran bahwasanya NPL, CAR, serta BOPO tidak 

bekerja secara terpisah dalam memengaruhi profitabilitas bank, melainkan saling berkontribusi dalam menjelaskan 

perubahan ROA. Dengan kata lain, kemampuan bank dalam menghasilkan laba dipengaruhi oleh bagaimana bank 

mengelola risiko kredit, menjaga kecukupan modal, serta mengendalikan efisiensi operasionalnya secara 

bersamaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel memiliki peran yang relevan dalam membentuk 

profitabilitas bank, sehingga model regresi yang digunakan mampu menggambarkan hubungan antarvariabel 

penelitian dengan baik. 

4. Kesimpulan 

Merujuk pada luaran analisis empiris serta uraian yang disajikan, dapat ditegaskan bahwa variabel NPL tidak 

menunjukkan dampak positif namun tidak signifikan atas profitabilitas PT Bank Perekonomian Rakyat Gema Nusa 

selama periode pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kredit bermasalah masih berada dalam batas 

toleransi bank dan risiko yang timbul masih dapat dikelola dengan baik. Selain itu, bank juga masih memiliki 

sumber pendapatan lain yang mampu menutupi potensi kerugian akibat meningkatnya risiko kredit. Sementara itu, 

CAR memiliki hubungan berlawanan arah dan berpengaruh nyata terhadap profitabilitas. Kondisi ini menunjukkan 
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bahwa kapasitas permodalan yang dimiliki bank belum dialokasikan secara efisien pada aktivitas produktif, 

sehingga peningkatan modal justru diikuti dengan penurunan profitabilitas bank. BOPO terbukti berkontribusi 

negatif secara signifikan pada profitabilitas PT Bank Perekonomian Rakyat Gema Nusa. Meningkatnya rasio 

BOPO mengindikasikan bahwa alokasi beban operasional bank semakin tinggi daripada pendapatan operasional 

yang didapatkan, sehingga perolehan keuntungan bank berkurang serta memicu menurunnya profitabilitas. Hasil 

pengujian secara bersama-sama menunjukkan bahwa variabel NPL, CAR, dan BOPO secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank. Hasil tersebut menggambarkan bahwa profitabilitas bank tidak terlepas 

dari pengelolaan risiko kredit, kecukupan permodalan, serta tingkat efisiensi operasional yang dicapai selama 

periode penelitian. 
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